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Abstrak 

 

Indonesia adalah negara kepulauan yang besar dengan potensi perikanan yang tinggi, salah satu komoditi 

perikanan yang penting adalah udang. Udang yang akan diolah dan dikonsumsi harus diperhatikan kandungan gizinya 

dan dipastikan terhindar dari adanya residu yang terkandung pada daging udang. Salah satu kandungan yang berbahaya 

pada udang yaitu adanya residu antibiotik kloramfenikol. Menurut SNI 01-6366-2000, batas maksimum residu 

antibiotik kloramfenikol dalam makanan berupa hewan konsumsi adalah 0,01 ppm. Tujuan penelitian ini yaitu 

mengukur keberadaan kandungan residu kloramfenikol pada udang putih serta keluhan kesehatan masyarakat (Studi 

di Tambak Udang X Kecamatan Y Kabupaten Jember). Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Variabel bebas 

yaitu gambaran kandungan residu kloramfenikol pada udang putih. Variabel terikat yaitu keluhan kesehatan 

masyarakat. Pengambilan sampel penelitian dilaksanakan menggunakan teknik purposive sampling dengan total 

sampel sebanyak 6 sampel udang putih. Sampel udang putih diambil dari 2 kolam yang berada di tambak udang X 

kecamatan Y Kabupaten Jember yang selanjutnya dilakukan uji kandungan residu kloramfenikol di UPT. PMP2KP 

Banyuwangi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 6 sampel udang putih yang sudah dilakukan uji laboratorium, 

terkonfirmasi mengandung residu kloramfenikol. Kadar residu kloramfenikol yang terkandung pada 6 sampel udang 

tersebut yaitu 0,14ppb pada sampel 1K, 1B, 3K, 3B dan 0,12ppb pada sampel 2K dan 2B. 

 

Kata kunci: Udang Putih; Kloramfenikol; Antibiotik, Kesehatan Masyarakat 

 
 

Abstract 

 

Indonesia is a large archipelagic country with high fishing potential, one of the most important fishery 

commodities is shrimp. Shrimp that will be processed and consumed must be considered the nutritional content and 

ensure that there is no residue contained in shrimp meat. One of the dangerous content in shrimp is the presence of 

chloramphenicol antibiotic residue. According to SNI 01-6366-2000, the maximum limit of chloramphenicol antibiotic 

residue in the form of animal consumption is 0.01 ppm. The purpose of this study is to measure the presence of 

chloramphenicol residue content in white shrimp and public health complaints (Studies in Tambak Urang X District 

Y Regency Jember). This type of research is descriptive research. The Independent clause is an overview of 

chloramphenicol residue content in white shrimp. The dependent clause is a public health complaint. The sampling of 

research was carried out using a purposive sampling technique with a total of 6 samples of white shrimp. Sample 

White Shrimp took from 2 ponds located in the pond of shrimp X village of Sumberjo district Ambulu Jember Regency 

which further conducted a test of chloramphenicol residue content in UPT. PMP2KP Banyuwangi. The results showed 

that of 6 samples of white shrimp that have been conducted laboratory tests, were confirmed to contain 

chloramphenicol residue. The chloramphenicol residue levels contained in 6 shrimp samples are 0.14ppb on samples 

1K, 1B, 3K, 3B and 0.12ppb on samples 2K and 2B. 
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1. Pendahuluan 

Indonesia adalah negara kepulauan yang 

besar dengan potensi perikanan yang tinggi, salah 

 

satu komoditi perikanan yang penting adalah 

udang
1
. Udang merupakan salah satu komoditi 
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perikanan yang bernilai ekonomis tinggi di 

Indonesia sejak 10 tahun terakhir
2
. Menurut data 

dari Kementerian Kelautan dan Perikanan (2020) 

menyatakan bahwa, nilai produksi udang pada 

tahun 2019 hingga tahun 2020 mengalami 

kenaikan yaitu pada 517.397 ton menjadi 650.000 

ton. Angka tersebut merupakan akumulasi setiap 

tahunnya secara nasional. Selain itu, nilai 

produksi udang hingga tahun 2024 akan 

ditargetkan mencapai angka 1.290.000 ton. 

Pencapaian angka tersebut telah terjadi kenaikan 

sebesar 250% serta ditargetkan terdapat kenaikan 

terhadap produksi udang sebanyak 772.608 ton 

dari tahun 2019 hingga tahun 2024 mendatang. 

Tingginya potensi udang di Indonesia 

karena udang sangat diminati oleh masyarakat 

sebagai salah satu sumber protein. Selain 

memiliki kandungan protein yang relatif tinggi, 

udang juga mempunyai kandungan vitamin A dan 

B1, serta zat kapur, maupun fosfor
3
. Karena dari 

hasil perikanan, udang menjadi salah satu 

komoditi yang digemari oleh masyarakat 

Indonesia. Selain itu, udang juga memiliki nilai 

ekonomi yang relatif tinggi dengan kata lain 

sangat menguntungkan bagi orang yang 

membudidayakan. Udang dapat diolah menjadi 

berbagai macam masakan seperti nugget, 

rempeyek, kerupuk, bahan dasar pembuatan 

terasi dan berbagai macam olahan makanan 

lainnya
4
. Udang yang akan diolah harus 

diperhatikan kandungan gizi nya dan dipastikan 

terhindar dari adanya residu yang terkandung 

pada daging udang. Salah satu kandungan yang 

berbahaya pada udang yaitu adanya residu 

antibiotik kloramfenikol. 

Kloramfenikol dapat menghambat 

perkembangan penyakit serta dapat 

meningkatkan daya tahan dan berat pada udang 

budidaya
5
. Harga kloramfenikol relatif murah, 

sehingga banyak digunakan
7
. Selain digunakan 

untuk antibiotik budidaya udang, kloramfenikol 

digunakan sebagai desinfektan untuk pembilasan 

kolam pada proses produksi agar terhindar dari 

penyakit. Penggunaan kloramfenikol sebagai 

antibiotik pada budidaya udang, menyebabkan 

adanya residu klofamfenikol pada daging udang 

yang masih mengendap. Residu kloramfenikol 

yang mengendap pada udang jika dikonsumsi 

oleh manusia maka residu tersebut masuk dan 

terakumulasi dalam tubuh manusia
5
. 

Residu kloramfenikol dapat menyebabkan 

gangguan lambung, usus, neuropati optis dan 

perifer, radang pada mulut, kemudian yang fatal 

adalah kerusakan sumsum tulang belakang. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Yudahstuti (2005), efek samping dari konsumsi 

udang dengan residu kloramfenikol yang 

berlebihan dalam waktu lama dapat 

menyebabkan terjadinya depresi sumsum tulang 

belakang yang dapat menyebabkan diskrasia 

darah dimana penyakit ini terlihat dari sumsum 

tulang belakang tidak mampu memproduksi butir 

darah merah dan terganggunya pembuatan sel-sel 

darah merah sehingga menyebabkan anemia 

aplastik atau hipoplastik, trombositopenia dan 

granulositopenia
6
. 

Penggunaan kloramfenikol selain 

berdampak pada kesehatan juga berdampak pada 

sektor perekonomian, karena udang yang 

mengandung kloramfenikol tidak bisa di ekspor 

ke beberapa negara yang menetapkan zero 

tolerance terhadap udang yang mengandung 

kloramfenikol. Sehingga ditetapkan pada Standar 

Nasional Indonesia (SNI 01-6366-2000) batas 

maksimum residu antibiotik kloramfenikol dalam 

makanan berupa hewan konsumsi adalah 0,01 

ppm
6
. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakuan oleh Adi et al., (2021:130), kadar residu 

kloramfenikol pada udang windu dari Pelabuhan 

Perikanan Samudera (PPS) Kutaradja adalah 

sebesar 0,0024634 ppm. Kemudian penelitian 

yang dilakukan oleh Juliana dan Yulian (2020) 

menemukan bahwa kadar residu kloramfenikol 

pada hasil budidaya tambak adalah 0,168 ppb. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Putra 

(2016) menemukan kandungan residu 

kloramfenikol pada udang vannamei beku adalah 

0,057 - 0,215 ppb. Penelitian yang dilakukan oleh 

Sasmita (2020) menemukan bahwa kadar residu 

kloramfenikol pada udang vanname beku yaitu 

pada konsentrasi 0,0015 - 0,02 ppb. Dimana 

kadar kloramfenikol pada udang dari keempat 

hasil penelitian tersebut berada di atas dan bawah 

dari batas SNI yang berlaku. 

Masyarakat yang tinggal di wilayah dekat 

tambak udang akan sering mengkonsumsi udang. 

Karena setiap siklus udang akan dilakukan 3 kali 

panen parsial atau sebagian dan 1 kali panen raya. 

Sehingga bisa terjadi sisa-sisa residu yang 

tertinggal dalam daging udang tersebut hinggap 

dan di konsumsi oleh masyarakat sehingga 

tertinggal di dalam tubuh dalam waktu yang 

relatif lama dan pada akhirnya dapat 

menimbulkan efek samping atau penyakit bagi 

tubuh. Hal ini diketahui saat penulis melakukan 

studi pendahuluan, dimana masyarakat sekitar 

tambak berbondong-bondong untuk membeli 

udang yang berukuran undersize untuk di 

konsumsi. Masyarakat sekitar tambak yang 

membeli, paling sedikit 1 kg dan paling banyak 2 

kg. Sedangkan tengkulak yang akan menjual ke 

pasar atau pemilik warung seafood di sekitar 

tambak, paling sedikit membeli 20 kg. Setelah 

penulis bertanya, ternyata jika mereka 

mengkonsumsi terlalu banyak udang dengan 
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jangka waktu yang lama, sering mengalami 

pusing, gatal-gatal dan muncul ruam merah pada 

kulit. Gejala ini merupakan dampak dari 

penggunaan kloramfenikol. Selain itu, diketahui 

bahwa dari proses panen yang dilakukan di 

tambak udang tersebut memiliki dua tujuan 

pendistribusiannya yaitu, ke pabrik untuk udang 

untuk yang berukuran bigsize dan ke pedagang 

pasar untuk udang yang berukuran undersize. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, 

efek residu kloramfenikol sangat berbahaya 

apabila dikonsumsi terus menerus. Sehingga 

2. Metode 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

keseluruhan udang yang ada di tambak X Kecamatan 

Y Ambulu Kabupaten Jember sebanyak ±6.600.000 

ekor udang yang terbagi pada 12 kolam dengan 

masing-masing kolam berisi sekitar 550.000 ekor 

udang. Teknik pengambilan sampel penelitian di 

tambak udang X Kecamatan Y Kabupaten Jember 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini 

berjumlah 6 sampel yang terdiri atas 4 sampel 

pada panen sebagian (parsial 1 dan parsial 2) dan 

2 sampel pada panen seluruh (raya) dengan 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kandungan residu kloramfenikol pada 

udang dapat dideteksi dengan menggunakan uji 

laboratorium, pengujian ini dilakukan 

menggunakan metode ELISA. Metode ELISA 

merupakan metode yang digunakan untuk 

mengetahui jumlah kandungan resdiu 

perlu adanya evaluasi terkait penggunaan 

kloramfenikol yang dilakukan oleh pemilik 

tambak udang melalui sosialisasi dan edukasi 

efek Kesehatan dari residu kloramfenikol pada 

udang putih guna meminimalkan penggunaan 

kloramfenikol pada budidaya udang. Oleh karena 

itu, penulis bermaksud untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Deskripsi Kandungan 

Residu Kloramfenikol pada Udang Putih 

(Litopenaeus vannamei) serta Keluhan Kesehatan 

Masyarakat (Studi di Tambak Udang X 

Kecamatan Y Kabupaten Jember). 

ukuran bigsize dan undersize. Sampel udang 

putih yang digunakan untuk 1 kali pengujian yaitu 

±250 gram. 
Pengujian kadar residu kloramfenikol 

dilakukan dengan pengujian di laboratorium 

UPT. Pengujian Mutu dan Pengembangan Produk 

Kelautan dan Perikanan (PMP2KP) Banyuwangi 

menggunakan metode ELISA. Pengumpulan data 

primer pada penelitian ini diperoleh dengan 

kuesioner melalui wawancara yang meliputi 

karakteristik responden dan praktek penggunaan 

antibiotik oleh responden. Selain itu, data primer 

lain adalah pengujian kandungan residu antibiotik 

kloramfenikol pada udang di laboratorium. 

 

 
kloramfenikol pada produk perikanan seperti 

udang. Berdasarkan hasil deteksi residu antibiotik 

kloramfenikol pada udang tambak yang di ambil 

dari tambak udang X Kecamatan Y Kabupaten 

Jember menggunakan metode ELISA sebagai 

berikut: 
 

Tabel 1. Data Uji Antibiotik Kloramfenikol (Metode ELISA) 

No Jenis Sampel Keterangan Ditambah Substrate 

1 1K Panen Parsial 1 Kecil Berubah menjadi gelap 

2 1B Panen Parsial 1 Besar Berubah menjadi gelap 

3 2K Panen Parsial 2 Kecil Berubah menjadi gelap 

4 2B Panen Parsial 2 Besar Berubah menjadi gelap 
5 3K Panen Raya Kecil Berubah menjadi gelap 

6 3B Panen Raya Besar Berubah menjadi gelap 
Sumber : Data Primer, 2022  

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan hasil 

bahwa dari uji laboratorium antibiotik 

kloramfenikol pada udang putih menggunakan 

metode ELISA di UPT Pengujian Mutu dan 

Pengembangan Produk Kelautan dan Perikanan 

Banyuwangi terjadi perubahan yang kecil atau 

minim pada 6 sampel udang putih, sehingga 6 

sampel udang putih mengandung residu 

kloramfenikol yang sangat rendah sekali. 

Metode ELISA merupakan metode yang 
digunakan untuk mengetahui jumlah kandungan 

residu kloramfenikol pada produk perikanan seperti 

udang. Dimana dalam pengujian ini menggunakan 

substrat untuk mendeteksi senyawa antibiotik yang 

masih aktif, menunjukkan hasil positif mengandung 

residu kloramfenikol apabila terjadi adanya 

perubahan warna ekstrak udang berubah menjadi 

warna terang. Berdasarkan hasil deteksi adanya 

residu antibiotik kloramfnikol pada udang putih 

yang di ambil dari tambak udang X Desa 

Sumberejo. Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember, menggunakan metode ELISA 
sebagai berikut: 
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Tabel 2. Konsentrasi Uji Antibiotik Kloramfenikol (Metode ELISA) 

No Jenis Sampel Keterangan 
Batas Standar 

Pengujian 

Hasil 

Pengujian 
1 1K Panen Parsial 1 Kecil 0,3 0,14 ppb 

2 1B Panen Parsial 1 Besar 0,3 0,14 ppb 

3 2K Panen Parsial 2 Kecil 0,15 0,12 ppb 

4 2B Panen Parsial 2 Besar 0,15 0,12 ppb 
5 3K Panen Raya Kecil 0,15 0,14 ppb 

6 3B Panen Raya Besar 0,15 0,14 ppb 

Sumber : Data Primer, 2022   

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 

hasil uji laboratorium antibiotik kloramfenikol 

pada udang putih menggunakan metode ELISA di 

UPT Pengujian Mutu dan Pengembangan Produk 

Kelautan dan Perikanan Banyuwangi ditinjau dari 

batas standar disimpulkan bahwa telah terdeteksi 

residu antibiotik kloramfenikol pada 6 sampel 

udang putih. Dari uji laboratorium menggunakan 

metode ELISA terhadap 6 sampel tersebut, 

kandungan kloramfenikol berada di bawah SNI 

yang berlaku. Hal ini sesuai dengan SNI 01-6366- 

2000 tentang batas maksimum residu antibiotik 

kloramfenikol dalam bahan makanan asal daging 

melebihi batas maksimum yang di tetapkan. 

Dimana pada SNI yang berlaku, batas maksimum 

residu kloramfenikol pada daging yaitu 0,01 

ppm
6
. 

Residu merupakan senyawa asal dan atau 

metabolitnya yang terdapat dalam jaringan 

produk perikanan dan termasuk residu hasil 

uraian lainnya dari obat. Berdasarkan hasil 

penelitian pada tabel 4.3 menujukkan hasil dari 

uji laboratorium antibiotik kloramfenikol 

menggunakan metode ELISA (IKM.3.8) di UPT 

Pengujiaan Mutu dan Pengembangan Produk 

Kelautan dan Perikanan Banyuwangi dengan 

pemeriksaan secara kualitatif bahwa dari 6 

sampel udang putih di tambak udang X Desa 

Sumberejo Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember telah terjadi perubahan warna menjadi 

gelap, dimana hal ini menunjukkan bahwa adanya 

deteksi kandungan antibiotik kloramfenikol pada 

6 sampel udang putih. Pengujian menggunakan 

metode ELISA merupakan salah satu metode 

kualitatif yang digunakan untuk memeriksa 

residu antibiotik. Metode ini juga digunakan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Sasmita (2020:30) 

yaitu untuk mengamati residu antibiotik 

kloramfenikol pada udang putih. Hasil deteksi 

kandungan antibiotik kloramfenikol ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Juliana 

dan Yulian (2020:16) yang berdasarkan screening 

menemukan sampel udang putih dari tambak 

Krueng Raya, Kecamatan Baitussalam, 

Kabupaten Aceh Besar telah terdeteksi 

mengandung residu antibiotik kloramfenikol. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Holmstrom et al., (2003) dalam Boyd et al., 

(2018:556) yang dilakukan di Thailand pada 

tahun 2000, mendapatkan hasil bahwa 74% 

petambak mengaku usaha tambaknya 

menggunakan antibiotik. Proses wawancara yang 

dilakukan oleh penulis kepada responden terkait 

penggunaan antibiotik kloramfenikol pada udang 

putih di tambak udang X Desa Sumberejo 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember, 

responden tidak menjelaskan secara rinci terkait 

penggunaan antibiotik kloramfenikol. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Boyd et al., (2018:557), dimana petambak yang 

berasal dari Thailand, Vietnam dan India tidak 

mau mengungkapkan terkait penggunaan 

antibiotik yang dilakukan pada udang di 

tambaknya. Hal tersebut merupakan cerminan 

dari kesadaran yang telah muncul di kalangan 

petambak udang terkait presepsi penggunaan 

antibiotik. Hasil dari uji sampel udang putih yang 

dilakukan oleh penulis mendapatkan hasil bahwa 

6 sampel tersebut mengandung residu antibiotik 

kloramfenikol. 

Berdasarkan pengujian residu antibiotik 

kloramfenikol menggunakan metode ELISA 

(IKM.3.8) di UPT Pengujiaan Mutu dan 

Pengembangan Produk Kelautan dan Perikanan 

Banyuwangi bahwa hasil uji laboratorium 

antibiotik kloramfenikol pada udang putih 

ditemukan kandungan kloramfenikol pada ke 6 

sampel dari tambak udang X Kecamatan Y 

Kabupaten Jember. Temuan kandungan 

kloramfenikol pada 6 sampel tersebut berada di 

bawah batas SNI (Standar Nasional Indonesia), 

dimana dalam SNI 01-6366-2000 menyebutkan 

kandungan kloramfenikol pada daging maksimal 

berada di angka 0,01 mg/kg, sedangkan hasil 

penelitian menunjukkan 4 sampel berada pada 

konsentrasi 0,14 ppb (0,00014 mg/kg) dan 2 

sampel menunjukkan 0,12 ppb (0,00012 mg/kg). 

Penelitian yang dilakukan oleh Suseno et al., 
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(2016:2) yang menyebutkan bahwa 3 sampel 

udang putih (Litopenaeus vannamei) 

mengandung residu kloramfenikol dengan 

konsentrasi 1,33, 3,00, dan 2,4 mg/kg atau dapat 

dikatakan bahwa penelitian tersebut hasilnya 

masih sangat tinggi kandungan kloramfenikol 

pada sampel udang tersebut. 

Menurut Sasmita (2019) penggunaan 

antibiotik sebagai pengobatan, terapi atau 

terkandung dalam pakan dapat meningkatkan 

produksi udang sehingga dapat mengejar target 

hasil yang diinginkan. Penggunaan antibiotik jika 

sampai meningalkan residu antibiotik pada tubuh 

udang yang melebihi batas maksimal residu dan 

kemudian dikonsumsi oleh manusia, dapat 

membahayakan kesehatan manusia itu sendiri. 

Dewi et al., (2018:8) menyatakan dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa residu yang 

terkandung dalam daging dapat membahayakan 

kesehatan bagi manusia yang mengkonsumsinya, 

karena dapat menyebabkan reaksi alergi, reaksi 

resistensi akibat mengkonsumsi dalamkonsentrasi 

rendah dalam jangka waktu yang lama. Apabila 

pangan asal ikan yang mengandung residu 

antibiotik ini dikonsumsi manusia, bakteri dalam 

saluran pencernaan manusia akan terpapar 

antibiotik dalam dosis kecil terus menerus. 

Akibatnya, bakteri dalam pencernaan baik pada  

 udang maupun manusia menjadi resisten terhadap 

obat karena paparan antibiotik dalam dosis kecil 

seolah melatih bakteri untuk mampu menghadapi 

antibiotik Wolajan et al., (2018:25). Resistensi 

antibiotik akan menyebabkan penyakit infeksi 

yang diakibatkan oleh bakteri akan gagal 

merespon pengobatan karena turunnya atau 

berkurangnya efektivitas obat, senyawa kimia 

atau bahan lainnya yang digunakan untuk 

mencegah atau mengobati penyakit infeksi
15

. 

Selain itu, residu antibiotik juga dapat 

menimbulkan bahaya toksikologik seperti 

mutagenik yang dapat menyebabkan terjadinya 

perubahan genetik, teratogenik yang dapat 

menyebabkan terjadinya cacat lahir/cacat 

bawaan, dan karsinogenik dimana residu 

antibiotik dapat menyebabkan timbulnya sel-sel 

kanker atau pemicu tumbuhnya kanker. Tentunya 

hal ini perlu adanya pemantauan dan pemberian 

informasi tentang penggunaan antibiotik oleh 

dinas perikanan untuk meminimalkan terjadinya 

kandungan residu dalam penggunaan antibiotik 

di dunia perikanan. Kandungan residu 

kloramfenikol pada udang putih yang melebihi 

ambang batas sesuai yang tercantum pada SNI 

01-6366-2000 yaitu 0,01 ppm akan 

menimbulkan bahaya bagi kesehatan manusia.

 

Tabel 3. Keluhan Kesehatan Masyarakat 
Keluhan Masyarakat   Ya   Tidak   Total  

 n % n % n % 

Pusing dan sakit kepala 7 50% 7 50% 14 100% 

Gatal-gatal pada tangan serta lengan 8 57,2% 6 42,8% 14 100% 

Gatal-gatal pada jari 8 57,2% 6 42,8% 14 100% 

Ruam merah pada kulit 9 64,3% 5 35,7% 14 100% 

Mual-mual 6 42,8% 8 57,2% 14 100% 

Muntah-muntah 6 42,8% 8 57,2% 14 100% 

Diare 6 42,8% 8 57,2% 14 100% 

Mata kemerahan, gatal dan panas 0 0% 14 100% 14 100% 

Sumber: Data Primer, 2022       

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa 

terdapat beberapa keluhan kesehatah yang 

dialami oleh masyarakat akibat mengkonsumsi 

udang putih dari tambak udang X Kecamatan Y 

Ambulu Kabupaten Jember. Keluhan kesehatan 

yang dialami oleh beberapa masyarakat sebagai 

responden akibat mengkonsumsi udang putih 

yaitu dengan keluhan kesehatan pusing sebanyak 

7 orang. Keluhan kesehatan gatal-gatal pada 

tangan serta lengan sebanyak 8 orang. Keluhan 

kesehatan gatal-gatal pada jari sebanyak 8 orang. 

Keluhan kesehatan ruam merah pada kulit 

sebanyak 9 orang. Keluhan kesehatan mual-mual 

sebanyak 6 orang. Keluhan kesehatan muntah- 

muntah sebanyak 6 orang. Keluhan kesehatan 

diare sebanyak 6 orang. 

Kloramfenikol merupakan antibiotik 

spektrum luas yang berasal dari jamur 

Streptomyces venezuelae. Tetapi saat ini dapat 

dibuat secara sintetik oleh manusia di 

laboratorium
16

. Penggunaan kloramfenikol 

sebagai antibiotik pada budidaya udang, 

menyebabkan adanya residu kloramfenikol pada 

daging udang yang masih mengendap. Jika udang 

yang mengandung residu kloramfenikol tersebut 

terkonsumsi oleh manusia secara terus menerus, 

maka residu tersebut akan terakumulasi dalam 

tubuh manusia tersebut Alghifari et al., 

(2017:41). Residu kloramfenikol dapat 

menyebabkan gangguan pada lambung, usus, 
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neuropati optis dan perifer, radang pada mulut, 

dan yang paling fatal yaitu kematian. Efek 

samping yang akan didapat dari mengkonsumsi 

udang yang mengandung residu kloramfenikol 

secara berlebihan dan dalam waktu yang relatif 

lama yaitu dapat menyebabkan terjadinya depresi 

sumsum tulang belakang yang dapat 

menyebabkan diskrasia darah. Dimana penyakit 

ini terlihat dari sumsum tulang belakang yang 

tidak mampu memproduksi butir darah merah dan 

terganggunya pembuatan sel-sel darah merah 

sehingga menyebabkan anemia aplastik (kondisi 

tubuh berhenti memproduksi cukup sel darah 

baru) atau hipoplastik (keadaan yang lebih ringan 

dari anemia aplastik, sel-sel darah berkurang 

tetapi tidak seberat gejala anemia aplastik), 

trombositopenia (rendahnya trombosit dalam 

darah) dan granulositopenia (kondisi akut dari 

leukopenia, akibatnya sel darah putihdapat 

berkurang akibat infeksi dari pathogen khususnya 

mikroorganisme)
6
. Udang putih yang menjadi 

sampel pada penelitian ini akan menimbulkan 

dampak bagi kesehatan masyarakat yang 

mengkonsumsinya, dalam penelitian ini yaitu 

dilakukan wawancara kepada 14 responden yang 

membeli udang di tambak udang X Kecamatan Y 

Kabupaten Jember. 

Terdapat beberapa keluhan kesehatan 

masyarakat yang dialami oleh masyarakat di 

sekitar tambak udang X Kecamatan Y Ambulu 

Kabupaten Jember yang mengkonsumsi udang 

putih dari tambak tersebut. Diantaranya yaitu 

keluhan kesehatan pada kulit seperti gatal-gatal di 

bagian tangan, lengan dan jari, ruam merah pada 

kulit, mual-mual, muntah, dan diare. Dari keluhan 

kesehatan yang dialami oleh masyarakat yang 

tinggal di sekitar tambak udang X Desa 

Sumberejo Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember, membuktikan bahwa masyarakat tersebut 

mengalami alergi terhadap udang putih. Alergi 

terhadap udang putih terjadi akibat sistem daya 
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